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[bookmark: _heading=h.uns8cobgdzl6]Abstrak 
Akreditasi merupakan salah satu instrumen penjaminan mutu eksternal yang berperan strategis dalam memastikan akuntabilitas, transparansi, serta keberlanjutan peningkatan mutu lembaga pendidikan dan organisasi pelayanan publik di Indonesia. Proses visitasi akreditasi menuntut kesiapan lembaga dalam menunjukkan bukti nyata penerapan standar mutu melalui dokumentasi yang sistematis, implementasi prosedur yang konsisten, dan pembentukan budaya mutu yang berkelanjutan. Di sisi lain, Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 hadir sebagai kerangka kerja internasional yang memberikan panduan bagi organisasi untuk mengelola proses, sumber daya, dan risiko secara efektif guna mencapai kepuasan pemangku kepentingan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan SMM ISO 9001:2015 dalam meningkatkan kesiapan lembaga menghadapi visitasi akreditasi. Penelitian dilakukan melalui metode studi literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah, seperti artikel jurnal nasional dan internasional, dokumen kebijakan, serta laporan implementasi ISO di lembaga pendidikan dan organisasi publik. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan ISO secara konsisten mampu memperkuat kesiapan akreditasi melalui peningkatan kualitas dokumentasi, efisiensi proses internal, penguatan budaya mutu, serta mendorong perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Namun demikian, efektivitas ISO sangat bergantung pada komitmen kepemimpinan, keterlibatan seluruh anggota organisasi, serta keselarasan antara standar ISO dengan instrumen akreditasi nasional. Oleh karena itu, artikel ini merekomendasikan integrasi strategis antara SMM ISO dan sistem akreditasi agar lembaga mampu menciptakan tata kelola mutu yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada keunggulan berkelanjutan.
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1. Latar Belakang
Penjaminan mutu lembaga menjadi isu strategis dalam menghadapi tuntutan akuntabilitas, transparansi, dan daya saing global. Dalam konteks lembaga pendidikan dan organisasi layanan publik, akreditasi berperan sebagai mekanisme evaluasi eksternal yang bertujuan memastikan bahwa penyelenggaraan layanan telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Akreditasi tidak hanya menilai capaian hasil, tetapi juga konsistensi tata kelola, proses, serta keberlanjutan peningkatan mutu lembaga (Sallis, 2021).
Visitasi akreditasi merupakan tahap paling krusial dalam proses akreditasi karena pada fase ini lembaga dituntut untuk menunjukkan bukti nyata implementasi standar mutu secara sistematis dan berkelanjutan. Namun demikian, sejumlah studi menunjukkan bahwa banyak lembaga masih mempersiapkan visitasi akreditasi secara reaktif dan jangka pendek, dengan fokus utama pada kelengkapan dokumen administratif. Pola persiapan semacam ini sering kali tidak mencerminkan kondisi mutu yang sesungguhnya dan berpotensi menurunkan efektivitas akreditasi sebagai instrumen peningkatan kualitas (BAN-PT, 2022; Susanto & Nuryadin, 2021).
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 dikembangkan sebagai kerangka kerja yang menekankan pendekatan proses, kepemimpinan, pemikiran berbasis risiko, evaluasi kinerja, serta perbaikan berkelanjutan. Dalam lima tahun terakhir, berbagai penelitian menegaskan bahwa implementasi ISO 9001 berkontribusi positif terhadap konsistensi layanan, efektivitas manajemen, dan penguatan budaya mutu organisasi (Fonseca & Domingues, 2020; Manders, de Vries, & Blind, 2021). Prinsip-prinsip tersebut secara konseptual memiliki keterkaitan yang kuat dengan standar dan instrumen akreditasi yang menekankan mutu proses dan hasil.
Meskipun demikian, temuan empiris terkait efektivitas SMM ISO dalam mendukung kesiapan lembaga menghadapi visitasi akreditasi masih menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa sertifikasi ISO tidak secara otomatis meningkatkan kinerja mutu apabila tidak diintegrasikan secara substantif dalam praktik organisasi sehari-hari (Psomas et al., 2020; Boiral & Heras-Saizarbitoria, 2022). Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara penerapan ISO sebagai pemenuhan standar formal dan pemanfaatannya sebagai instrumen strategis untuk mendukung akreditasi.
Selain itu, studi-studi mutakhir menekankan pentingnya keselarasan antara sistem penjaminan mutu internal berbasis ISO dengan sistem penilaian eksternal seperti akreditasi. Ketidaksinkronan antara kedua sistem tersebut berpotensi menyebabkan duplikasi kerja, ketidakefisienan, serta lemahnya dampak akreditasi terhadap peningkatan mutu lembaga (Elg et al., 2021; Fonseca et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang secara khusus mengevaluasi sejauh mana Sistem Manajemen Mutu ISO efektif dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang secara khusus menganalisis efektivitas Sistem Manajemen Mutu ISO dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi sejauh mana SMM ISO berkontribusi terhadap kesiapan lembaga, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan integrasi antara standar ISO dan instrumen akreditasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen mutu serta rekomendasi praktis bagi pengelola lembaga dalam membangun sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan dan berorientasi pada akreditasi.
Dalam konteks globalisasi pendidikan dan tata kelola publik, penerapan standar mutu internasional seperti ISO 9001:2015 telah menjadi simbol kredibilitas dan keunggulan kompetitif bagi lembaga. Lembaga yang memiliki sistem manajemen mutu yang baik umumnya lebih siap menghadapi audit eksternal maupun proses akreditasi, karena telah memiliki mekanisme dokumentasi dan evaluasi yang tertata. Namun, kesiapan ini tidak hanya diukur dari kelengkapan dokumen, tetapi dari sejauh mana prinsip-prinsip mutu terinternalisasi dalam budaya organisasi. Ketika ISO hanya dipahami sebagai proyek sertifikasi semata, maka manfaat strategisnya dalam mendukung akreditasi menjadi terbatas. Hal inilah yang menuntut penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas penerapan ISO secara substantif dalam konteks akreditasi.
Secara konseptual, terdapat kesamaan mendasar antara filosofi ISO 9001 dan sistem akreditasi, terutama dalam hal orientasi pada kepuasan pelanggan, perbaikan berkelanjutan, dan pengendalian proses. ISO menekankan pada manajemen berbasis data dan pengambilan keputusan rasional, sedangkan akreditasi menuntut bukti kinerja yang berkesinambungan. Integrasi antara keduanya dapat menciptakan siklus penjaminan mutu yang utuh, di mana hasil akreditasi menjadi umpan balik untuk perbaikan sistem ISO, dan sebaliknya. Dengan demikian, keterpaduan dua sistem ini akan memperkuat posisi lembaga dalam mencapai standar mutu yang diakui secara nasional maupun internasional.
Berbagai penelitian internasional telah membuktikan bahwa implementasi ISO 9001 mampu meningkatkan efektivitas manajemen organisasi. Fonseca dan Domingues (2020), misalnya, menemukan bahwa organisasi dengan sertifikasi ISO menunjukkan tingkat konsistensi layanan yang lebih tinggi dan budaya mutu yang lebih matang. Sementara Manders et al. (2021) menyoroti peran kepemimpinan dan keterlibatan karyawan sebagai faktor penentu keberhasilan implementasi ISO. Hasil-hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan ISO tidak bergantung semata pada kepatuhan prosedural, tetapi pada kesadaran kolektif organisasi untuk menjadikan mutu sebagai nilai inti. Hal ini juga berlaku dalam konteks akreditasi, di mana kepemimpinan visioner menjadi kunci keberhasilan visitasi.
Namun demikian, sejumlah temuan lain menunjukkan bahwa sertifikasi ISO tidak selalu menjamin peningkatan mutu secara nyata. Boiral dan Heras-Saizarbitoria (2022) menegaskan bahwa dalam banyak kasus, ISO diadopsi hanya untuk memenuhi tuntutan eksternal atau citra organisasi, bukan sebagai strategi peningkatan berkelanjutan. Fenomena ini dikenal sebagai decoupling, yaitu ketidaksesuaian antara kebijakan formal dan praktik aktual. Dalam konteks akreditasi, hal ini bisa mengakibatkan lembaga tampak siap secara administratif tetapi lemah dalam implementasi nyata di lapangan. Kondisi inilah yang menjadi tantangan utama bagi efektivitas integrasi ISO dan akreditasi.
Di sisi lain, lembaga yang berhasil mengintegrasikan sistem ISO dengan instrumen akreditasi biasanya memiliki pola tata kelola yang adaptif dan kolaboratif. Mereka mampu memanfaatkan hasil audit internal ISO sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dalam peningkatan mutu. Pendekatan ini menjadikan visitasi akreditasi bukan sekadar proses evaluatif, melainkan momentum reflektif untuk memperkuat budaya mutu. Dengan demikian, efektivitas sistem ISO tidak hanya diukur dari keberadaan sertifikat, tetapi dari kemampuan lembaga dalam menjadikan standar ISO sebagai alat transformasi organisasi. Hal ini mempertegas bahwa akreditasi dan ISO seharusnya diposisikan sebagai dua sisi dari satu sistem mutu yang saling melengkapi.
Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat banyak lembaga pendidikan dan organisasi publik di Indonesia tengah menghadapi dinamika regulasi dan peningkatan standar mutu nasional. Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) maupun lembaga akreditasi lainnya kini menuntut bukti penerapan sistem mutu yang berorientasi hasil (outcome-based), bukan hanya berbasis proses administratif. Dalam situasi ini, keberadaan SMM ISO dapat menjadi modal penting untuk memenuhi ekspektasi akreditasi modern. Namun, efektivitasnya masih perlu dibuktikan secara empiris melalui penelitian yang mendalam, khususnya di konteks lembaga pendidikan Indonesia yang memiliki karakteristik unik.
Dengan demikian, penelitian tentang efektivitas Sistem Manajemen Mutu ISO dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi menjadi sangat relevan dan mendesak. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model integrasi sistem mutu internal dan eksternal, serta memberikan rekomendasi praktis bagi manajer lembaga dalam menyusun strategi peningkatan mutu yang berkelanjutan. Lebih jauh, penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi lembaga yang ingin menjadikan ISO bukan hanya sebagai simbol kepatuhan, tetapi sebagai sistem yang menumbuhkan nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Dengan pemahaman tersebut, akreditasi dapat bertransformasi dari sekadar evaluasi menjadi instrumen penggerak peningkatan mutu secara holistik dan berkesinambungan.
2. Metode Penelitian
[bookmark: _heading=h.7xpfabp8lrno]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi pada pemahaman mendalam terhadap konsep, prinsip, dan praktik penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi. Tujuan utama dari pendekatan ini bukan untuk mengukur fenomena secara statistik, melainkan untuk menafsirkan makna, relevansi, dan keterkaitan teori serta temuan empiris yang telah ada. Melalui studi literatur, peneliti dapat menelusuri, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai sumber ilmiah baik berupa buku, artikel jurnal, peraturan, maupun laporan lembaga yang relevan dengan tema penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menghasilkan analisis konseptual yang komprehensif, sistematis, dan berbasis bukti.
Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan utama. Pertama, peneliti melakukan inventarisasi dan seleksi literatur yang relevan dengan topik SMM ISO dan akreditasi, terutama dari publikasi lima tahun terakhir untuk memastikan keterkinian data dan temuan. Sumber literatur diambil dari jurnal internasional bereputasi, publikasi lembaga akreditasi seperti BAN-PT, serta dokumen standar resmi ISO 9001:2015. Kedua, peneliti melakukan analisis isi (content analysis) terhadap literatur terpilih dengan fokus pada tema-tema utama seperti efektivitas implementasi ISO, keterkaitan ISO dengan sistem akreditasi, serta faktor-faktor keberhasilan integrasi sistem mutu. Ketiga, hasil analisis kemudian disintesiskan untuk membangun kerangka konseptual yang menjelaskan peran ISO sebagai instrumen strategis dalam peningkatan mutu lembaga dan kesiapan menghadapi visitasi akreditasi.
Penelitian ini menekankan pada penalaran logis dan interpretasi ilmiah yang bersifat reflektif dan kritis. Dalam tahap analisis, peneliti mengidentifikasi kesenjangan konseptual dan empiris dari berbagai penelitian terdahulu untuk menemukan pola, perbedaan, serta keterhubungan antar temuan. Validitas penelitian dijaga melalui prinsip triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan data dari berbagai publikasi akademik dan dokumen kebijakan resmi untuk memastikan keakuratan interpretasi. Hasil akhir dari proses ini diharapkan menghasilkan pemahaman yang mendalam dan terintegrasi mengenai efektivitas Sistem Manajemen Mutu ISO dalam konteks akreditasi lembaga. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan konstruktif dalam mengembangkan basis teori penjaminan mutu lembaga pendidikan dan organisasi publik.

3. Hasil dan Diskusi
Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, diperoleh temuan bahwa penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesiapan lembaga menghadapi visitasi akreditasi. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa lembaga yang menerapkan SMM ISO secara konsisten cenderung memiliki sistem dokumentasi yang lebih tertata, proses kerja yang terstandarisasi, serta mekanisme evaluasi dan perbaikan mutu yang berjalan secara berkelanjutan.
Dari sisi administrasi dan dokumentasi, SMM ISO mendorong lembaga untuk memiliki kebijakan mutu, sasaran mutu, prosedur operasional standar (SOP), dan rekaman mutu yang terdokumentasi dengan baik. Dokumen-dokumen tersebut sejalan dengan kebutuhan utama dalam visitasi akreditasi, sehingga lembaga yang telah mengimplementasikan ISO relatif lebih siap dalam memenuhi permintaan data dan bukti fisik dari asesor.
Selain itu, hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa penerapan ISO berkontribusi pada peningkatan konsistensi pelaksanaan standar di tingkat operasional. Melalui audit internal dan tinjauan manajemen yang dilakukan secara berkala, lembaga dapat memantau kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, sekaligus mengidentifikasi ketidaksesuaian yang berpotensi menjadi temuan dalam visitasi akreditasi.
3.1. Konsep Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 merupakan standar internasional yang dirancang untuk membantu organisasi memastikan bahwa produk dan layanan yang dihasilkan secara konsisten memenuhi kebutuhan pengguna serta persyaratan regulasi yang berlaku. ISO 9001 menekankan pendekatan sistematis dalam pengelolaan organisasi melalui pendekatan proses, kepemimpinan yang efektif, keterlibatan sumber daya manusia, serta perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks lembaga pendidikan, ISO 9001 tidak hanya dipahami sebagai standar industri, tetapi juga sebagai kerangka kerja manajerial yang dapat diadaptasi untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan dan tata kelola kelembagaan.
Prinsip-prinsip utama ISO 9001:2015 meliputi fokus pada pelanggan (peserta didik dan pemangku kepentingan), kepemimpinan, keterlibatan orang, pendekatan proses, perbaikan berkelanjutan, pengambilan keputusan berbasis bukti, serta manajemen hubungan. Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan konsep penjaminan mutu pendidikan yang menuntut konsistensi, akuntabilitas, dan orientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan.
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dalam lembaga pendidikan menuntut adanya komitmen manajemen puncak serta keterlibatan seluruh unsur organisasi dalam menjalankan siklus penjaminan mutu secara konsisten. Implementasi standar ini mendorong lembaga pendidikan untuk menetapkan sasaran mutu yang terukur, menyusun prosedur operasional yang terdokumentasi, serta melaksanakan evaluasi dan audit internal secara berkala sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Pendekatan berbasis proses dan pengambilan keputusan berbasis bukti yang ditekankan dalam ISO 9001:2015 memungkinkan tata kelola pendidikan dilakukan secara lebih sistematis, transparan, dan akuntabel. Penelitian yang menganalisis penerapan ISO 9001:2015 di sekolah dasar menunjukkan bahwa komitmen seluruh anggota sekolah, kualitas sumber daya manusia, serta kesiapan infrastruktur merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem ini untuk meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan dan mutu layanan pendidikan (Azahra & Putri, 2023). Selain itu, studi lain menyatakan bahwa penerapan ISO 9001:2015 berdampak positif pada peningkatan mutu lulusan dan efektivitas operasional lembaga pendidikan nonformal, seperti lembaga kursus dan pelatihan di Indonesia (Rizqi & Nusantara, 2020). Dengan demikian, SMM ISO 9001:2015 dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam mendukung peningkatan mutu dan daya saing lembaga pendidikan secara berkelanjutan.
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan ISO 9001:2015 secara konsisten dapat meningkatkan kesiapan lembaga dalam menghadapi visitasi akreditasi. Lembaga yang telah mengintegrasikan ISO ke dalam sistem manajemen internalnya cenderung memiliki dokumentasi mutu yang lebih tertata, proses evaluasi internal yang teratur, serta budaya organisasi yang lebih siap menghadapi audit eksternal. Hal ini selaras dengan temuan Fonseca dan Domingues (2020) yang menyatakan bahwa lembaga bersertifikat ISO menunjukkan peningkatan signifikan dalam konsistensi proses dan kepatuhan terhadap standar mutu. Dalam konteks akreditasi, keunggulan ini mempermudah lembaga dalam menunjukkan bukti implementasi standar mutu secara objektif, sehingga memperkuat posisi mereka selama proses visitasi.
Selain itu, hasil penelitian juga mengungkap bahwa efektivitas SMM ISO dalam mendukung akreditasi sangat bergantung pada sejauh mana standar tersebut diintegrasikan dalam aktivitas operasional harian. Lembaga yang hanya mengadopsi ISO sebagai pemenuhan formal sering kali gagal menunjukkan peningkatan mutu yang nyata dalam proses visitasi akreditasi. Sebaliknya, lembaga yang menjadikan ISO sebagai strategic management tool mampu menumbuhkan budaya mutu yang berorientasi pada peningkatan berkelanjutan. Boiral dan Heras-Saizarbitoria (2022) menegaskan bahwa keberhasilan penerapan ISO tidak hanya diukur dari sertifikasi yang diperoleh, tetapi dari tingkat internalisasi prinsip-prinsip mutu dalam perilaku organisasi. Oleh karena itu, komitmen pimpinan dan partisipasi aktif seluruh anggota lembaga menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan efektivitas ISO terhadap hasil akreditasi.
Diskusi lebih lanjut menunjukkan adanya keterkaitan erat antara penerapan ISO 9001:2015 dan capaian hasil akreditasi lembaga pendidikan. Elg et al. (2021) menyoroti pentingnya harmonisasi antara sistem penjaminan mutu internal dan sistem evaluasi eksternal agar tidak terjadi duplikasi kerja dan konflik standar. Integrasi yang baik antara kedua sistem akan meningkatkan efisiensi, memperkuat bukti kinerja lembaga, dan mempercepat proses perbaikan berkelanjutan. Dalam konteks ini, SMM ISO berperan sebagai pondasi internal yang menopang keberhasilan akreditasi eksternal. Oleh karena itu, hasil kajian ini menegaskan bahwa efektivitas penerapan ISO 9001:2015 tidak hanya terletak pada kepatuhan terhadap prosedur, tetapi pada kemampuannya menciptakan sistem penjaminan mutu yang adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu secara berkesinambungan.
3.2. Penjaminan Mutu dan Akreditasi Lembaga Pendidikan 
[bookmark: _heading=h.x1z6dci2iuk2]Akreditasi merupakan bentuk penjaminan mutu eksternal yang bertujuan menilai kelayakan dan kinerja lembaga pendidikan berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh badan akreditasi. Di Indonesia, akreditasi dilaksanakan oleh lembaga berwenang seperti BAN-PT untuk perguruan tinggi dan BAN-S/M untuk sekolah dan madrasah. Proses akreditasi mencakup evaluasi dokumen, penilaian kinerja, serta visitasi lapangan untuk memverifikasi kesesuaian antara data yang dilaporkan dan praktik nyata di lembaga.
Visitasi akreditasi menjadi tahap penting karena mencerminkan tingkat kesiapan lembaga dalam memenuhi standar mutu. Kesiapan tersebut tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan dokumen, tetapi juga oleh konsistensi implementasi standar, pemahaman sumber daya manusia, serta keberlangsungan sistem penjaminan mutu internal. Oleh karena itu, lembaga pendidikan memerlukan sistem manajemen yang mampu menjamin keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan mutu.
Dalam upaya menjamin mutu lembaga pendidikan secara berkelanjutan, akreditasi bukan hanya menjadi bentuk evaluasi eksternal namun juga mendorong peningkatan kualitas layanan pendidikan yang lebih holistik. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen akreditasi yang baik berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu lembaga pendidikan dengan memfokuskan pada pemenuhan standar pendidikan nasional, evaluasi diri, serta penguatan sistem penjaminan mutu internal (Afridoni et al., 2022). Temuan ini memperkuat bahwa strategi yang terencana dalam menghadapi proses akreditasi tidak hanya menghasilkan peringkat yang baik, tetapi juga mendorong lembaga untuk memperbaiki proses pembelajaran, manajemen sekolah, dan pengelolaan sumber daya manusia secara berkelanjutan, sehingga mutu layanan pendidikan dapat terus ditingkatkan.
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 berperan signifikan dalam memperkuat kesiapan lembaga menghadapi proses akreditasi. ISO membantu lembaga mengembangkan mekanisme dokumentasi yang lebih terstruktur, standar operasional yang seragam, serta budaya kerja yang menekankan pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Melalui siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), lembaga dapat mengidentifikasi kelemahan internal dan mengambil langkah korektif sebelum visitasi dilakukan. Hal ini terbukti efektif dalam menciptakan kesiapan administratif dan substantif secara bersamaan, sehingga proses visitasi berjalan lebih transparan dan terukur (Fonseca & Domingues, 2020).
Selain itu, integrasi antara ISO dan sistem akreditasi nasional memberikan manfaat strategis bagi lembaga pendidikan dalam memperkuat tata kelola mutu. Lembaga yang mengadopsi ISO tidak hanya lebih mudah memenuhi standar akreditasi, tetapi juga memiliki kemampuan lebih baik dalam melakukan evaluasi diri dan pengambilan keputusan berbasis data. Psomas et al. (2020) menemukan bahwa lembaga yang menggabungkan ISO dengan sistem penjaminan mutu internal menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek efektivitas organisasi, kepuasan pemangku kepentingan, serta efisiensi proses operasional. Dengan demikian, ISO berfungsi sebagai quality backbone yang memastikan semua elemen organisasi bergerak ke arah pencapaian standar mutu akreditasi secara berkesinambungan.
Namun, efektivitas penerapan ISO sangat dipengaruhi oleh komitmen manajemen puncak dan budaya organisasi. Boiral dan Heras-Saizarbitoria (2022) menegaskan bahwa lembaga yang hanya mengadopsi ISO sebagai pemenuhan administratif cenderung gagal mencapai manfaat substansial. Sebaliknya, lembaga yang menjadikan ISO sebagai sistem nilai dan bagian dari strategi manajemen mutu menunjukkan peningkatan nyata dalam performa akreditasi dan kepuasan pengguna layanan. Oleh karena itu, penerapan ISO sebaiknya tidak bersifat seremonial, melainkan harus diintegrasikan ke dalam visi, misi, serta kebijakan mutu lembaga secara menyeluruh agar menjadi alat transformasi yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Lebih lanjut, studi terbaru oleh Fonseca et al. (2023) menyoroti pentingnya keselarasan antara sistem penjaminan mutu internal berbasis ISO dan mekanisme evaluasi eksternal seperti akreditasi. Ketidaksinkronan antara kedua sistem dapat menimbulkan duplikasi kerja, pemborosan sumber daya, serta lemahnya efektivitas hasil akreditasi. Oleh karena itu, harmonisasi antara ISO 9001:2015 dan standar akreditasi nasional perlu dirancang dalam bentuk kebijakan integratif yang memungkinkan lembaga menggunakan satu sistem mutu yang efisien, adaptif, dan berorientasi pada hasil (outcome-based quality assurance). Integrasi ini diyakini mampu memperkuat daya saing lembaga pendidikan Indonesia dalam menghadapi tantangan global serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap mutu layanan pendidikan nasional.
3.3. Integrasi SMM ISO dengan Akreditasi
Sejumlah kajian menunjukkan bahwa penerapan SMM ISO memiliki hubungan positif dengan kesiapan dan hasil akreditasi lembaga pendidikan. ISO 9001 mendorong lembaga untuk memiliki sistem dokumentasi yang tertata, prosedur kerja yang baku, serta mekanisme evaluasi internal yang terstruktur. Elemen-elemen tersebut sangat relevan dengan kebutuhan akreditasi yang menuntut bukti fisik, data kinerja, dan konsistensi implementasi standar.
Dalam perspektif manajemen pendidikan, SMM ISO dapat diposisikan sebagai instrumen penjaminan mutu internal yang mendukung pemenuhan standar akreditasi eksternal. Namun demikian, efektivitas integrasi ISO dan akreditasi sangat bergantung pada kualitas implementasi. Penerapan ISO yang bersifat administratif dan berorientasi sertifikasi semata cenderung kurang memberikan dampak signifikan terhadap mutu dan kesiapan akreditasi. Sebaliknya, penerapan ISO yang diinternalisasikan dalam budaya organisasi mampu memperkuat kesiapan lembaga secara menyeluruh.
Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMM ISO memiliki potensi strategis dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi. Namun, diperlukan keselarasan antara standar ISO dan instrumen akreditasi nasional agar penerapannya benar-benar efektif dan berkelanjutan. Keselarasan ini mencakup penyesuaian dokumen mutu, indikator kinerja, serta mekanisme evaluasi internal agar sesuai dengan butir penilaian akreditasi yang berlaku sehingga memperkuat sistem penjaminan mutu internal lembaga. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi antara sistem manajemen mutu berbasis ISO dengan standar akreditasi dapat meningkatkan kualitas proses pendidikan dan kesiapan lembaga dalam memenuhi tuntutan akreditasi eksternal (Kartikasari et al., 2018). Dengan demikian, integrasi yang baik antara SMM ISO dan instrumen akreditasi diharapkan mampu menciptakan kesiapan lembaga yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat efektivitas tata kelola mutu pendidikan secara menyeluruh.
[bookmark: _heading=h.hp4t47pwksw9]Temuan penelitian ini menguatkan pandangan bahwa efektivitas SMM ISO dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi tidak hanya terletak pada aspek administratif, tetapi juga pada penguatan sistem dan budaya mutu. Prinsip pendekatan proses dan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) dalam ISO 9001 memungkinkan lembaga mengelola kegiatan pendidikan secara sistematis dan terukur, yang sejalan dengan tuntutan akreditasi berbasis kinerja dan capaian mutu.
Dari perspektif manajemen pendidikan, SMM ISO berperan sebagai instrumen penjaminan mutu internal yang mampu menjembatani kebutuhan akreditasi eksternal. Standarisasi proses melalui SOP membantu lembaga memastikan bahwa praktik pendidikan yang dijalankan tidak bersifat personal atau situasional, melainkan berbasis sistem. Hal ini memudahkan lembaga dalam menunjukkan konsistensi mutu kepada asesor akreditasi.
Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa penerapan SMM ISO turut berkontribusi pada pembentukan budaya mutu di lingkungan lembaga. Keterlibatan pimpinan, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan dalam pelaksanaan audit internal serta evaluasi kinerja mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap pentingnya mutu. Budaya mutu ini menjadi faktor pendukung penting dalam menghadapi visitasi akreditasi, karena kesiapan lembaga tidak hanya bergantung pada dokumen, tetapi juga pada pemahaman dan komitmen sumber daya manusia.
Implementasi SMM ISO 9001:2015 yang efektif terbukti mampu memperkuat kesiapan lembaga dalam menghadapi visitasi akreditasi melalui penguatan tata kelola mutu yang terstruktur. Penerapan prinsip-prinsip seperti continuous improvement dan risk-based thinking mendorong lembaga untuk lebih proaktif dalam mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian serta melakukan tindakan korektif sebelum pelaksanaan akreditasi. Penelitian yang dilakukan oleh Fonseca et al. (2023) menegaskan bahwa organisasi yang menjalankan ISO 9001 tidak sekadar menyiapkan dokumen, tetapi juga mengembangkan budaya kerja berbasis bukti (evidence-based culture) yang sangat dibutuhkan dalam proses akreditasi. Dalam konteks pendidikan, hal ini meningkatkan kemampuan lembaga untuk membuktikan kesesuaian antara kebijakan mutu, praktik implementatif, dan hasil capaian pembelajaran yang terukur.
Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi antara ISO dan akreditasi tidak hanya ditentukan oleh sistem yang diterapkan, tetapi juga oleh tingkat keterlibatan seluruh sivitas lembaga. Lembaga yang memiliki kepemimpinan visioner dan partisipasi aktif tenaga pendidik serta tenaga kependidikan cenderung lebih siap menghadapi visitasi akreditasi dibanding lembaga yang menerapkan ISO secara administratif. Keterlibatan aktif ini menciptakan shared ownership terhadap sistem mutu, di mana setiap anggota organisasi merasa bertanggung jawab terhadap keberlanjutan mutu. Namun, beberapa studi juga mencatat tantangan berupa resistensi terhadap perubahan, kurangnya pemahaman tentang konsep manajemen mutu, serta beban administratif yang tinggi. Oleh karena itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia dan penyelarasan kebijakan mutu dengan standar akreditasi nasional menjadi kunci utama dalam memastikan SMM ISO benar-benar berfungsi sebagai instrumen strategis peningkatan mutu lembaga pendidikan.
Namun demikian, diskusi hasil penelitian juga menunjukkan adanya keterbatasan dalam implementasi SMM ISO. Beberapa literatur mengungkapkan bahwa penerapan ISO yang bersifat formalitas atau berorientasi pada sertifikasi semata tidak memberikan dampak signifikan terhadap kesiapan akreditasi. Kondisi ini terjadi ketika SMM ISO tidak diintegrasikan secara substantif dengan sistem penjaminan mutu internal dan standar akreditasi yang berlaku.
Selain itu, perbedaan terminologi dan fokus antara standar ISO dan instrumen akreditasi nasional berpotensi menimbulkan kesenjangan pemahaman di tingkat implementasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya adaptasi dan penyelarasan agar SMM ISO dapat berfungsi secara optimal sebagai alat bantu persiapan visitasi akreditasi, bukan sekadar sistem manajemen yang berdiri sendiri. Secara keseluruhan, hasil dan diskusi penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas SMM ISO dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi sangat ditentukan oleh kualitas implementasi, komitmen pimpinan, serta kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ISO dengan kebutuhan dan indikator akreditasi. 
4. Kesimpulan
[bookmark: _heading=h.ywflmagm2vxf]Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 efektif dalam mempersiapkan lembaga menghadapi visitasi akreditasi apabila diterapkan secara konsisten dan terintegrasi. Efektivitas tersebut tercermin dalam peningkatan kesiapan dokumen, keteraturan administrasi, standarisasi proses manajemen pendidikan, serta penguatan budaya mutu yang mendukung keberlanjutan peningkatan kualitas lembaga. Dengan demikian, SMM ISO dapat dipandang sebagai instrumen strategis penjaminan mutu internal yang relevan dengan kebutuhan akreditasi. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pimpinan lembaga pendidikan perlu menjadikan SMM ISO tidak sekadar sebagai sarana memperoleh sertifikasi, tetapi sebagai kerangka kerja manajerial yang diinternalisasikan dalam seluruh aktivitas kelembagaan. Integrasi antara dokumen mutu ISO dengan dokumen akreditasi, pelaksanaan audit internal secara berkelanjutan, serta keterlibatan aktif seluruh sivitas lembaga merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan kesiapan lembaga dalam menghadapi visitasi akreditasi secara lebih sistematis dan efisien. Selain itu, lembaga pendidikan disarankan untuk melakukan penyesuaian terminologi dan indikator mutu antara standar ISO dan instrumen akreditasi nasional agar tidak terjadi tumpang tindih atau kesenjangan implementasi. Dengan adanya penyelarasan tersebut, SMM ISO dapat berfungsi sebagai fondasi penjaminan mutu yang adaptif dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi kajian ini melalui pendekatan empiris untuk menguji secara kuantitatif pengaruh penerapan SMM ISO terhadap capaian atau peringkat akreditasi lembaga pendidikan.
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